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I.1. Latar Eelakang Pemilihan Judui

seiriiig rjengan presoiiiya iiini.i peiigeiaiiuaii cian ieiaioiogi teriir-aina dii-,i,jairg iisirik daii

ebktronika, kebutuhan akan energi listrik juga sennakjn nneningk-at. Luas sekali penggunaan

ener_oi listrik dalam kehidupan sehari-hari diantaranya untuk Denerangan, penlatan komunikasi,

r.rerahtan hiburalr, salrrpai kepatia preraiatalt tii indusiri-ilrtiuslri yarrg berukaia be;ar sellludllya

:nenggunakan energi lbtrik sebagai penggerak utama'

pada saat sekarang tansformator oada umumnyd banvak dipergunakan pada sbtem

renaga maupun uniuk rangkaian eiekronik. vang riapat menurunkan tegangan cian arus'

;ebuah transformator yang sederhana terdiri dari sebuah i'angkaian magnet dengan dua buah

(umparan penghantar yang digulung sedemikian rupa pada sttaht teras magnet' Kedua

,rumparan tersebut adalah kumparan yang dihubungkan riengan sumber tegangan AC disebut

rumparan primer dan kumparan yang dihubungkan dengan beban d'sebut kumparan sekunder'

,rntuk pemakaian kapasitas kecil tersebut dapatlah digunakan tansformator satu fasa atau

:hubungkan satu fasa'

I2. Perumusan masalah

Dengan menganggap transfonnator ideal ntaka daya yang lriasuk kebagian primer akan

sama dengan daya yang ditransformasikan kesbi sekunder abu secarz! rnatematb dapat

ditulbkan sebagai berikut :

IPVP = 15Y5
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Dan besarnlc rating ratio aciaiah

(Npitis) = (VpiVs) = {Is1tp) = 6

maka dalam pembuatanl penggulungan lilitan dengan perbandingan anbra lllit-an p.rimer

dan seiqJnder alon berbanding lurus dengan perbandingan tegangan primer cjan sekunder

dan berbanding terbalik dengan perbandhrgan aiitai'a iresar arus disisi primer dan

sekunder.

Sehingga dilalokanlah pengujian dengan menitik beratkan kepada pertandingan jumhh

lilitan dart ukuran diatneter kawat yang digurrairarr sebagai iiiilan dengan nrelakukan

pengukuran-pengukuran..
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